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Abstract: The aim of this research is to determine the differences in student learning motivation in PAK
learning before and after it is taught using the Collaborative Learning learning model for class VII students
at SMP Negeri 1 Sipoholon for the 2023/2024 academic year. The research hypothesis is: "There is a
difference in students' learning motivation in PAK learning before and after learning with the Collaborative
Learning learning model for Class VII Students of SMP Negeri 1 Sipoholon for the 2023/2024 Learning Year."
The population is all class VII students of SMP Negeri 1 Sipoholon, totaling 163 people. The research sample
was determined using the Purposive Sampling technique, namely 32 students in class VI1-3 as the experimental
class which used a collaborative learning model and 32 students in class V1I-4 as the control class which used
normal treatment (conventional class). This research method is the Quasi Experimental Design method using
a Nonequivalent Control Group Design. The instrument used in this research was a 22 item questionnaire.
Research data for the questionnaire was analyzed using the average difference test formula (N-Gain Score).
It was found that the average value for the experimental class was 0.7283 in the high category. And the average
value for the control class is 0.1548, which is in the low category. Then carrying out an independent test using
the t test obtained a value of t = 11.648 > t table (o = 0.05; df = 62) = 2,000. Based on the research results,
it is stated that Ha is accepted and HO is rejected. Thus, it can be concluded that there are differences in
students' learning motivation in PAK learning before and after being taught using the Collaborative Learning
learning model.
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa pada pembelajaran
PAK sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan model pembelajaran Collaborative Learning siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024. Hipotesa penelitian adalah: “Terdapat perbedaan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAK sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan model pembelajran
Collaborative Learning Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Tahun Pembelajarn 2023/2024”. Populasi
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon yang berjumlah 163 orang. Sampel penelitian
ditetapkan menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu siswa kelas V11-3 berjumlah 32 siswa sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran collaborative learning dan kelas VI1I-4 berjumlah 32
siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan perlakuan biasa (kelas konvensional). Metode penelitian ini
yaitu metode Quasi Experimental Design dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah item angket sebanyak 22 item. Data penelitian untuk
angket dianalisa dengan menggunakan rumus uji beda rata-rata (N-Gain Skor) diketahui nilai rata-rata untuk
kelas eksperimen adalah sebesar 0,7283 berada pada kategori tinggi. Dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol
adalah sebesar 0,1548 berada pada kategori rendah. Kemudian melakukan uji independen test menggunakan
uji t diperoleh nilai thitung = 11,648 > ttabel(a=0,05; df=62) = 2,000. Berdasarkan hasil penelitian maka
dinyatakan Ha diterima dan HO ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran PAK sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan model pembelajaran
Collaborative Learning.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan utama yang ada di dalam proses pendidikan.
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tingkah laku, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan cara mengorganisasikan dan
menciptakan suatu sistem lingkungan belajar dengan berbagai model pembelajaran sehingga
siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih optimal dan dapat meningkatkan motivasi
belajar sisiwa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMP Negeri 1 Sipoholon bahwa
masih terdapat motivasi belajar siswa yang kurang terutama untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Kristen di kelas VII, seperti ditandai dengan siswa yang tidak perduli dengan
aktifitasnya selama proses pembelajaran, mereka masih sepenuhnya mengharapkan guru
sebagai sumber utama pembelajaran tanpa mau berupaya untuk bersikap sebagaimana
mengikuti pembelajaran. Faktornya bermacam-macam, hal itu terjadi karena adanya siswa
yang kurang bersemangat saat proses pembelajaran, tidak tekun mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, serta kurangnya konsentrasi dalam belajar sehingga tidak dapat
memahami pembelajaran yang di berikan oleh guru.

Proses pembelajaran sebagai sebuah aktivitas yang direncanakan, dilakukan, dan
dievaluasi oleh guru. Pembelajaran dilaksanakan secara sengaja untuk mengubah dan
membimbing siswa dalam mempelajari sesuatu dari lingkungan dalam bentuk ilmu
pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik menuju
kedewasaan siswa. Pembelajaran memiliki tujuan-tujuan tertentu yang akan dicapai dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai sarana belajar bagi siswa. Dalam mengembangkan
pengetahuan dari peserta didik guru dapat menggunakan model mengajar yang tepat salah
satunya adalah menggunakan model Collaborative Learning. Menurut Matthews dalam buku
Elizabert bahwa Collaborative Learning adalah sebuah pedagogi yang pusatnya terletak dalam
asumsi bahwa manusia selalu menciptakan makna bersama dan proses tersebut selalu
memperkaya dan memperluas wawasan mereka. Dengan diterapkannya model Collaborative
Learning pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) siswa harus dapat
bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan dalam kelompoknya, dan siswa harus menguasai
materi dengan baik sehingga setiap anggota mempunyai tujuan yang sama. Maka pembelajaran
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dengan suasana kolaboratif sudah sangat terbentuk seperti diskusi yang dilakukan merata

meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. KAJIAN PUSTAKA

Kerangka Teoritis
Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar sangat penting bagi peserta didik karena dengan adanya motivasi maka
peserta didik akan memiliki semangat yang tinggi dalam belajar. motivasi belajar siswa dapat
dilihat pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, motivasi belajar hal yang paling penting
dalam diri siswa adanya motivasi untuk mengikuti pembelajaran yang menjamin kelangsungan
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai.

Pengertian motivasi belajar berdasarkan pemahaman beberapa ahli seperti menurut
Sardiman, Mc Donal, Hamzah Uno dapat menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya bergerak didalam diri siswa dimana adanya keinginan atau dorongan
terhadap diri sendiri untuk mencapai tujuan yang dicapai dalam proses pembelajaran seperti
mendorong untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna tercapai suatu tujuan.

Ciri-ciri Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar motivasi yang ada pada setiap orang memiliki ciri-ciri yang
berbeda-beda. Sardiman mengemukakan beberapa ciri-ciri yang memiliki motivasi belajar
yakni sebagai berikut:
Tekun menghadapi tugas
Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
Lebih senang bekerja mandiri
Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Dapat mempertahankan pendapatnya

N o a &~ wDbh e

Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini itu
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Pengertian Model Collaborative Learning
Model Collaborative Learning atau pembelajaran kelompok kecil, model pembelajaran
ini adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa bekerjasama dalam kelompok kecil

untuk menyelesaikan tugas atau aktivitas. Berdasarkan pendapat Elizabet E. Barkley, Istarani,
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Bruffee dapat menarik kesimpulan model pembelajaran kolaboratif ialah bekerja secara
berpasangan dalam kelompok kecil tetapi penekanannya lebih ke suatu proses pembelajaran
yang melibatkan komunikasi secara utuh, adil dan bukan kerja sendiri penekanannya
menuangkan pengetahuannya hingga mencapai tujuan pembelajaran.

Kerangka Berpikir

Motivasi belajar sangatlah penting dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen harus mampu membangkitkan
keinginan belajar siswa. Manusia tidak dapat belajar kecuali mereka mau belajar, keinginan
belajar ini ditentukan oleh motivasi siswa. Ketika siswa termotivasi, mereka akan menekuni
proses belajar dengan sungguh-sungguh, menyelesaikan tugas dengan aktif, tidak mudah
menyerah, mandiri mencari sumber belajar untuk memperluas pengetahuannya, dan selalu
berusaha memecahkan masalah.

Model pembelajaran Collaborative Learning merupakan suatu proses pembelajaran
berkelompok dimana setiap kelompok menyumbangkan gagasan, sikap, pendapat,
keterampilan, dan kemampuan untuk secara bersama-sama meningkatkan pemahaman satu
sama lain dalam diskusi secara keseluruhan. Manfaat model pembelajaran kolaboratif dalam
kegiatan pembelajaran mendorong terjadinya interaksi antara guru dengan siswa, maupun antar
siswa lainnya, dalam proses pembelajaran diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran,
menjalin kerjasama yang baik dengan teman satu ruangan dan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Sehingga memungkinkan siswa dapat belajar secara maksimal.

3. HIPOTESA PENELITIAN

Menurut Suharsimi Arikunto Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Jadi hipotesis ini
sifatnya hanya menduga-duga sebelum kebenaranya terbukti dari hasil analisis data yang
terkumpul.

Pembuktian hipotesis atas kebenaran dan ketidak benaran dapat dilakukan setelah
menganalisis data. Maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAK sebelum dan sesudah dibelajarkan
dengan model pembelajaran Collaborative Learning Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon
Tahun Pembelajarn 2023/2024.
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4. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi
Experimental Design dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design.
Dalam desain ini menekankan dengan perbandingan perlakuan antara kedua kelas yaitu kelas
kontrol dengan kelas experimen, yang mana kelas experimen adalah kelompok yang diberikan
treatment/perlakuan khusus, dalam penelitian ini model Collaborative Learning (Sebagai
variabel bebas), sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan treatment/perlakuan khusus

menggunakan model Collaborative Learning.

Tabel.1
Desain Penelitian
Kelas Eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol 01 02

Keterangan:
O1  : Angket motivasi belajar
02  : Angket akhir motivasi belajar

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Collaborative Learning

5. HASIL PENELITIAN

Deskripsi Hasil Penelitian
Pengolahan Data

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024, diperoleh distribusi Motivasi Belajar PAK Siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024 menggunakan Model
Pembelajaran Collaborative Learning maupun menggunakan Pembelajaran Biasa (Kelas
Konvensional) adalah sebagai berikut:

Untuk menghitung nilai beda rata-rata digunakan tabel penolong di bawah ini:

Tabel.2
Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai N-Gain
No. Eksperimen No. Kontrol
Resp. Pretest Postest | Resp. Pretest Postest
1 63 66 1 60 63
2 54 76 2 59 68
3 61 84 3 66 66
4 61 79 4 63 59
5 63 81 5 50 60
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6 66 84 6 54 64
7 71 85 7 66 67
8 73 83 8 60 60
9 65 88 9 58 58
10 67 85 10 53 60
11 62 88 11 63 62
12 72 86 12 70 73
13 67 85 13 59 68
14 59 77 14 64 67
15 69 84 15 60 60
16 69 85 16 58 61
17 62 78 17 63 71
18 74 83 18 62 76
19 69 82 19 65 76
20 66 77 20 57 54
21 69 81 21 62 59
22 74 84 22 64 67
23 73 82 23 58 63
24 83 88 24 59 66
25 69 82 25 59 64
26 73 78 26 50 58
27 76 79 27 59 70
28 67 85 28 64 62
29 67 83 29 62 67
30 68 88 30 55 70
31 64 85 31 56 65
32 63 88 32 58 57

Berdasarkan data diatas, maka akan dihitung nilai beda rata-rata pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan uji N-Gain Score dengan rumus sebagai berikut:

Skor Postest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

Berdasarkan data diatas, maka didapatlah nilai rata-rata untuk kelas eksperimen dan

N — Gain =

kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel.3
Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Group Statistics

Kelompok | N | Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
NGain_Skor 1,00 32,7283 ,21212 ,03750
2,00 32,1548 ,18049 ,03191
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Keterangan: Kelompok 1,00 = Kelompok Eksperimen
Kelompok 2,00 = Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel.3 diketahui nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah sebesar
0,7283 nilai tersebut berada pada kategori tinggi yaitu gain skor > 0,7. Sehingga dapat dipahami
bahwa Model Pembelajaran Collaborative Learning efektif terhadap peningkatan Motivasi
Belajar PAK Siswa. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah sebesar 0,1548 nilai
tersebut berada pada kategori rendah yaitu gain skor < 0,3. Sehingga dapat dipahami bahwa
pembelajaran biasa (kelas konvensional) tidak efektif terhadap peningkatan Motivasi Belajar
PAK Siswa.

Pengujian Hipotesa
Rumusan Hipotesa Penelitian
Dalam pengujian hipotesis ini dapat memberikan informasi apakah terdapat perbedaan
yang signifikan Motivasi Belajar PAK Siswa yang dengan menggunakan Model Pembelajaran
Collaborative Learning dan Motivasi Belajar PAK Siswa Menggunakan Pembelajaran Biasa
(Kelas Konvensional).
Hipotesis yang diajukan adalah hipotesis statistik uji dua pihak:
Ho:pu,-u, Tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAK yang
dibelajarkan dengan model Collaborative Learning siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2023/2024.
Ha:puy.u, Ada perbedaan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAK yang
dibelajarkan dengan model Collaborative Learning siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2023/2024.
Taraf Nyata
Taraf nyata dalam penelitian ini adalah o (Alpha) = 0,05 = 5%.
Uji t
Jika varians data dikatakan homogen maka dapat dilihat pada nilai t pada Equal Varince
Assumed thitung > trabel (a=0,05; df=68) atau nilai signifikan < 0,05 dan jika data tidak homogen maka
dapat dilihat pada signifikan Equal Varince Not Assumed thitung > tiabel (0=0.05: df= 63 atau nilai
signifikan < 0,05. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4

Independent Sampel Test
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- Mean Error Difference
Sig tailed | Differenc | Differenc | Lowe | Uppe
F ) t Df ) e e r r
NGain_Sk Equal
or variance
18| 66| 11,64 A4750( ,6719
S 62| ,000 57350 ,04924
6| 8 8 8 2
assume
d
Equal
variance
11,64 60,45 4750 ,6719
s not ,000 57350 ,04924
8 0 3 7
assume
d

Berdasarkan ketentuan diatas, karena data berdistribusi normal dan varians kedua kelas
adalah sama atau homogen, maka pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesa diambil
dari nilai Equal Varince Assumed thitung > tabel (0=0.05; dt= 62) Yaitu thitung= 11,684 > tiape = 2,000

atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Assumed yaitu sebesa 0,000 < 0,05.

Pembahasan Hasil Penelitian
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Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas kontrol kepada siswa diketahui
pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Motivasi Belajar PAK Siswa
Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesa
penelitian, diperoleh nilai Equal Varince Assumed thitung > tiabel (a=0,05; df= 68) Yaitu thitung= 11,648
> tibel = 2,000 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Assumed yaitu sebesa
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran PAK yang dibelajarkan dengan model Collaborative Learning siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Tahun Pembelajaran 2023/2024. Perbedaan yang signifikan tersebut dapat
diketahui dari perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,7283 berada
pada kategori tinggi. Sehingga dapat dipahami bahwa Model Pembelajaran Collaborative
Learning efektif untuk meningkatkan Motivasi Belajar PAK Siswa. Sedangkan nilai rata-rata
pada kelas kontrol adalah sebesar 0,1548 berada pada kategori rendah. Sehingga dapat
dipahami bahwa pembelajaran biasa (kelas konvensional) tidak efektif untuk meningkatkan

Motivasi Belajar PAK Siswa.

6. KESIMPULAN

Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesa
penelitian, diperoleh nilai Equal Varince Assumed thitung > ttabel (0=0,05; dt=62) Yaitu thitung= 11,648
> tibel = 2,000 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Assumed yaitu sebesa
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran PAK yang dibelajarkan dengan model Collaborative Learning siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024.
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